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ABSTRACT

THE VISUAL AESTHETICS AND MEANING OF LEATHER
PUPPET PUNAKAWAN: SEMAR, GARENG, PETRUK, AND
BAGONG

Punakawan has a very long history. Since the 12th century of Java,
Punakawan that appears with distinctive physical and facial characteristics, may
appear as characters with variety of roles according to its time. Punakawan is a
group of figures created by Indonesian artists that can capture the hearts of
audiences of performing arts in Indonesia ranging from puppet shows and dance
performances to television shows. The arts and cultural diversity in Indonesia
make the shapes and visual appearances of Punakawan different in each research
areas, such as in East Java, Central Java, Yogyakarta, and Cirebon. Each region
has its own uniqueness, both in visual appearance and meaning.

When the Mahabharata epic which is an order of the nobles entered and
developed in Java, the order was .not entirely acceptable. The Punakawan
characters are an annoying interruption. of consensus on a separate order and
divide the others by a particular .classification as the desire of the ruling.
Punakawan becomes interesting to study because of an aesthetic order related to
strength and power.

Through phases'of pre-iconographic description, iconographic analysis,
and interpretation iconology, as well-'as by using other supporting theories in
cultural studies research-topic, it/ can be ‘concluded that Punakawan as a sub-
culture is a strategy of the.common people to express its voice of truth against the
authorities. Meaning, the tradition-of story played-by Punakawan makes room for
criticism, for any impropriety, and to egalitarian attitudes. The space, however, is
separated categorically from the center-of the political discourse of power, and a
form of 'rebellion’ against the establishment of artistic idioms and certain aesthetic
ideology. Punakawan is produced as a myth used by both sides, the authorities
and the people who interpret it according to the socio-culture of each region.
When used by the authorities, the myths will convey very differently than when it
used by the people.

Keywords: Punakawan, Sub-culture, Myth, Authority, Rebellion.
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ABSTRAK

ESTETIKA VISUAL DAN MAKNA
PUNAKAWAN WAYANG KULIT PURWA:
SEMAR, GARENG, PETRUK, DAN BAGONG

Punakawan mempunyai perjalanan sejarah yang sangat panjang, sejak
abad ke-12, hingga kini Punakawan yang tampil dengan ciri fisik wajah khas, bisa
tampil sebagai tokoh dengan berbagai peran sesuai zamannya. Punakawan
merupakan tokoh-tokoh ciptaan seniman Indonesia yang mampu merebut hati
penonton seni pertunjukan di Indonesia mulai dari pertunjukan wayang kulit,
wayang orang, hingga pertunjukan melalui layar kaca. Keanekaragaman seni dan
budaya di Indonesia menjadikan bentuk dan tampilan visual Punakawan di setiap
daerah penelitian berbeda, seperti di Jawa Timur, Jawa Tengah, Yogyakarta,
Cirebon. Masing-masing daerah mempunyai keunikan tersendiri, baik tampilan
visual maupun maknanya.

Ketika Mahabharata yang merupakan sebuah epos para bangsawan dengan
tatanan yang pasti masuk -dan berkembang-di Jawa, maka tatanan itu tidak
sepenuhnya bisa diterima dan diciptakannya sebuah bentuk protes melalui wujud
Punakawan. Mereka merupakan:-sebual interupsi yang mengganggu konsensus
atas tatanan yang memisahkan dan-membagi-bagi sesama berdasarkan klasifikasi
tertentu sebagai bagian keinginan yang berkuasa. Punakawan jadi menarik untuk
diteliti karena tatanan estetik yang terkait dengan kekuatan dan kekuasaan.

Melalui tahapan--deskripsi'| praikonografis, analisis ikonografis, dan
interpretasi ikonologis, serta menggunakan teori-teori pendukung yang lain dalam
topik penelitian kajian budaya ini, maka_dapat disimpulkan bahwa Punakawan
sebagi sub kultur merupakan strategi dari kaum tidak berdaya untuk
mendefinisikan ketidak berdayaannya kepada penguasa., artinya, tradisi cerita
yang diperankan Punakawan memberi ruang untuk Kkritik, untuk segala
ketidakpatutan, dan untuk sikap-sikap egaliter, tapi ruang itu terpisah secara
kategoris dari pusat wacana politik kekuasaan, dan merupakan bentuk
‘pemberontakan’ terhadap kemapanan idiom artistik dan ideologi estetik tertentu.
Punakawan diproduksi sebagai mitos yang digunakan oleh dua belah pihak, yaitu
penguasa dan rakyat yang ditafsirkan sesuai sosio kultur daerah masing-masing.
Ketika dipakai oleh penguasa, mitos yang disampaikan akan sangat berbeda
dengan ketika dipergunakan oleh rakyat.

Kata-kata kunci: Punakawan, Sub kultur, Mitos, Kekuasaan, Pemberontakan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berangkat dari kebiasaan masa kecil tinggal di sebuah desa di Jawa Timur,
di tahun 70an, seakan sudah menjadi kebiasaan, masyarakat setempat sering
menyelenggarakan pertunjukan kesenian wayang kulit ketika punya hajatan. Pada
saat acara wayang kulit digelar (biasanya semalam suntuk), penonton yang hadir
bukan hanya masyarakat dari dusun setempat, melainkan juga dari berbagai dusun
sekitarnya. Pertunjukan kesenian wayang kulit selalu dikaitkan dengan suatu
upacara, misalnya untuk keperluan upacara khitanan, bersih desa, menyingkirkan
malapetaka dan bahaya. Hal tersebut-sangat erat dengan kebiasaan dan adat-
istiadat setempat. Ketika seseorang,.menontonwayang, maka langsung dapat
menerka pertunjukan wayang tersebut untuk keperluan apa. Hal ini dapat dilihat
langsung pada cerita “yang dimainkan  dalam/ keperluan sebagai upacara
menyambut panen atau untuk-ngruwat.

Suasana pertunjukan Kesenian.~wayang kulit diramaikan oleh para
pedagang yang menjual berbagai macam dagangan, diantaranya: makanan kecil,
rokok, dan mainan anak-anak. Dalam setiap pertunjukan kesenian wayang kulit,
daerah sekitar tempat pertunjukan tiba-tiba penuh dengan para pedagang asongan,
kios, dan warung. Gambaran ini menunjukkan bahwa penonton wayang tidak
harus mengkonsentrasikan perhatian mereka pada tontonan. Saling berinteraksi
dan berbelanja di pasar kaget tersebut merupakan salah satu aktivitas yang biasa
dilakukan dalam masyarakat komunal. Pertunjukan kesenian wayang kulit pada
tahun 70an itu merupakan hiburan utama bagi masyarakat. Televisi, surat kabar,

komik, dan radio sangat terbatas di desa-desa, di Indonesia.
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Selain sebagai hiburan, masyarakat pada umumnya memahami
pertunjukan kesenian rakyat seperti pertunjukan kesenian wayang kulit sebagai
bentuk-bentuk ekspresi kultural yang hadir dari pengalaman hidup warga suatu
kelompok masyarakat. Hal ini dilakukan oleh warga masyarakat itu sendiri, dan
dimainkan atau diselenggarakan terutama untuk memenuhi kebutuhan mereka
sendiri. Dalam pengertian ini, rakyat atau warga masyarakat menempati posisi
sentral dalam kehidupan pertunjukan kesenian rakyat. Secara agak berlebihan bisa
dikatakan hidup atau matinya suatu pertunjukan kesenian rakyat merupakan
kehendak masyarakat pemilik pertunjukan kesenian rakyat itu sendiri karena
senyatanya masyarakat tidak lagi (atau bahkan tidak pernah) merupakan satuan
sosial yang sepenuhnya otenom;-bulat-utuh;-dan,sama sekali terpisah dari satuan
sosial lainnya. Kehidupan setiap masyarakat senantiasa terkait dengan jaring-
jaring satuan sosial-ekonomi-politik 'yang lebth besar. Hal-hal yang terjadi pada
konteks yang lebih luas, sedikit banyak selalu memberi pengaruh pada kehidupan
masyarakat, termasuk dalam-hal ini adalahperttinjukan kesenian rakyat mereka.
Bisa dikatakan bahwa stakeholders pertunjukan kesenian rakyat tidak lagi hanya
terdiri dari unsur-unsur masyarakat setempat saja, melainkan juga meliputi
pemerintah setempat, lembaga pendidikan dan agama, maupun lembaga ekonomi.
Kelangsungan hidup pertunjukan kesenian rakyat sebenarnya merupakan hasil dan
bentuk relasi antara masyarakat pemilik pertunjukan kesenian rakyat dengan
pemangku kepentingan yang lain.

Setiap pagelaran kesenian wayang kulit selalu ada bagian pertunjukan
yang ditunggu oleh banyak penonton, yaitu adegan gara-gara yang menampilkan

para Punakawan. Punakawan tidak hanya tampil sebagai penghibur atau pelawak,
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Punakawan bisa mempunyai makna yang lebih dari sekedar pelawak manakala
membicarakannya dalam hubungan dengan kekuasaan. Kehadirannya di tengah-
tengah suatu karya yang mapan menunjukkan kemampuan yang luar biasa dari
para seniman Nusantara. Punakawan merupakan ekspresi yang mencerminkan
kenyataan lain, kenyataan yang sesungguhnya tentang kekuasaan yang
diterjemahkan sebagai perpaduan berbagai tatanan, bukan hanya atas dasar
penaklukan dan penguasaan. Punakawan merupakan sosok-sosok yang berada di
pusaran tahta dan tatanan. Kehadiran Punakawan merupakan suatu heterogenitas:
mereka satria tetapi juga rakyat jelata, mereka ‘gusti’ dan juga ‘kawula’, mereka
hamba yang berasal dari tahta, dan tahta yang berasal dari hamba. Mereka selalu
hadir dan tan ana wekasane-(tidak ada akhirnya).

Punakawan metupakan ‘hagian dari- dunia)wayang yang hanya ada di
Indonesia, karena di dalam cerita’ asli, pewayangan di India tidak ada tokoh
Punakawan. Kesenian wayang sendiri sudah ada sejak sebelum kebudayaan Hindu
masuk ke Indonesia dan melekatibegitu kuat'datam kebudayaan Jawa.

Para dalang menyampaikan petuah-petuah tentang kebenaran/mencegah
kemungkaran melalui Punakawan lewat adegan pada sesi gara-gara yang pada
awalnya harus memberi peringatan dengan baik, jika tidak mau, maka diberi
peringatan yang lebih keras, jika masih tidak mau, maka dapat menggunakan
kemampuan maksimal dalam mengupayakan penegakan kebenaran. Adegan pada
sesi gara-gara ini menggambarkan atau membeberkan bentuk-bentuk kesalahan,

dari yang samar-samar sampai yang kelihatan jelas melalui berbagai ungkapan

! Marcel Bonneff dalam Komik Indonesia, menyebutkan bahwa kehadiran Punakawan yang
tidak dikenal dalam tradisi India, merupakan bukti peninggalan kepercayaan sebelum masuknya
agama Hindu. Mereka tampil sebagai juru bicara rakyat atau symbol jatidiri Jawa., (Marcel
Bonneff, Komik Indonesia, Kepustakaan Populer Gramedia, Jakarta 1998, h. 123)
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humor atau metaforis. Pesan yang disampaikan sang dalang, bahwa keberhasilan
tokoh ksatria dalam mencapai cita-citanya sangat bergantung kepada Punakawan.
Jika sang ksatria bersikap rendah hati mampu membina hubungan yang harmonis
dengan Punakawan, mau terbuka untuk mendengarkan dan melaksanakan saran
dari tokoh Punakawan, dan rela menjalani hidup sederhana, niscaya keberhasilan
akan tercapai, namun jika terjadi sebaliknya, kegagalanlah yang didapat.

Tokoh Punakawan di Jawa, khususnya Yogyakarta dan Surakarta terdiri
dari Semar, Nala Gareng, Petruk dan Bagong dibuat sedemikian rupa mendekati
kondisi masyarakat Jawa yang beraneka ragam, karakternya mengindikasikan
bermacam-macam peran, diantaranya penasehat para ksatria, penghibur, Kritisi

sosial, badut, tokoh penjaga kebenaran:dan-kebajikan.

UPT Per pust akaan | SI Yogvakarta



e
@

Gambar 3. Tokoh Punakawan Wayang kulit Purwa (gagrag Yogyakarta), searah jarum jam,
Semar, Gareng, Bagong, dan Petruk.

Tokoh Punakawan bisa lepas meninggalkan dunia wayang dan menjelma
menjadi berbagai karakter di luar pakem wayang. Melalui sedikit pengamatan,

maka terlihat bahwa Punakawan masih lekat dalam kehidupan masyarakat hingga
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kini, terutama dalam kehidupan masyarakat Jawa. Hal ini bisa terlihat dalam
penggunaan ikon-ikon tokoh Punakawan untuk berbagai kepentingan, misalnya
untuk nama tempat-tempat usaha, seperti: ‘Bah Petruk’, ‘Pecel Pincuk Gareng’,
‘Toko Emas Semar’, ‘Batik cap Semar’, nama-nama produk (Rokok dan kertas
rokok cap Petruk, sirup, Teh cap Gara-gara), atau ada merek usaha kecil yang
menggunakan ikon-ikon Punakawan, misalnya penjual Dawet Ayu. Pada pikulan
si penjual memakai boneka pipih Semar dan Gareng. Produk-produk T-Shirt yang
bergambar tokoh-tokoh Punakawan. Punakawan juga menjadi ikon selamat datang
di beberapa kota. Punakawan dalam seni pertunjukan maupun dalam seni visual
lainnya menarik karena mampu mengkomedikan ‘tragedi’ hingga pada masa

tertentu menjadi komedi yang-tragis.
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Gambar 4. Penggunaan ikon-ikon tokoh Punakawan untuk berbagai kepentingan, misalnya untuk
nama tempat-tempat usaha, seperti: ‘Toko Emas Semar’, penjual Dawet Ayu, ‘Pecel
Pincuk Gareng’, nama-nama produk (kertas rokok bergambar Petruk).
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Gambar 5. Penggunaan tokoh=tokoh Punakawan untuk-kepentingan promosi atau iklan sudah
digunakan sejak tahun 50an./(Diolah dari.berbagai sumber)

Punakawan sendiri merupakan tokoh yang luar biasa, karena dari
merekalah dapat banyak diambil hikmah bahkan dengan tanpa terasa sebenarnya
menertawakan diri sendiri. Petuah-petuah yang arif dari tokoh-tokoh tersebut
sebenarnya mengajarkan filsafat kehidupan yang sudah dibentuk dan disampaikan
oleh para leluhur masyarakat Jawa sejak ribuan tahun lalu (Kasidi, 25 Januari
2010).

Bila dicermati satu persatu, masing-masing tokoh Punakawan memiliki
kekhususan. Bentuknya beraneka ragam representasi dari kekurangan-kekurangan

dari manusia yang digambarkan secara berlebihan (dikarikaturkan), sehingga
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wujudnya menjadi aneh dan lucu, yang menunjukakan bahwa di balik kekurangan
pasti ada kelebihan. Untuk dapat memaknai, memahami, dan menterjemahkan
simbol-simbol yang tersirat dari bentuk-bentuk Punakawan dibutuhkan penafsiran
yang tepat dan akurat, sehingga tidak terjadi salah interpretasi dalam
memaknainya (Sunarto, 16 januari 2010).

Beberapa lakon atau kisah yang diperankan oleh Punakawan merupakan
pasemon (perlambang). Meskipun pasemon tersebut membangkitkan pembuatan
makna, dia tidak secara eksplisit menentukan makna yang ada dalam pembacaan
potensialnya. Kisah-kisah yang diperankan oleh Punakawan tersebut digubah
dengan indah sebagai undangan kepada lawan bicara atau text readers untuk
menciptakan bagi dirinya suatu-makna tertenty,

Ketika Mahabharata yang merupakan sebuah epos para bangsawan dengan
tatanan yang pasti masuk dan berkembang di ‘Jawa, maka tatanan itu tidak
sepenuhnya bisa diterima dan diciptakannya sebuah bentuk protes melalui wujud
Punakawan. Melalui topik kajian visual, bentuk=bentuk Punakawan menarik untuk
diteliti karena tatanan estetik yang terkait dengan kekuatan dan kekuasaan, karena

berfokus bagaimana budaya dipengaruhi oleh budaya yang kuat dan dominan.

B. Identifikasi dan Lingkup Masalah

Objek yang dianalisis dalam penelitian ini adalah visual image dari tokoh-
tokoh Punakawan wayang kulit pengikut Pandawa dari Yogyakarta dengan
membandingkan Punakawan pengikut Pandawa dari Jawa Tengah (Surakarta dan
Banyumas), Punakawan pengikut Pandawa dari Jawa Barat (Cirebon), dan

Punakawan pengikut Pandawa dari Jawa Timur, karena setiap tokoh Punakawan
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dari daerah-daerah tersebut memiliki perbedaan bentuk visual. Pewayangan gaya
Yogyakarta dan Surakarta menampilkan empat orang Punakawan golongan
kesatria, Semar dengan ketiga anaknya, yaitu Gareng, Petruk, dan Bagong. Di
Banyumas lebih dikenal sebagai Semar, Gareng, Petruk, dan Bawor. Di Jawa
Timur tokoh wayang kulit Punakawan terdiri dari Semar, Bagong, dan Besut. Di
Cirebon bahkan jumlah Punakawan yang ada bukan hanya empat tokoh, tetapi
sembilan, yaitu: Semar, Curis (Sekarpandan), Cungkring, Gareng, Bagong,
Dawala, Ceblok, Bitarota, dan Bagalbuntung.

Punakawan gagrag Yogyakarta dijadikan objek analisis karena secara
visual, tatanan estetikanya dan bentuk figur physiognomy yang berbeda satu sama

lain.
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Bagong j Curis / Sekarpandan

Gambar 6. Tokoh-tokoh Punakawan dari Wayang Kulit Cirebon

10
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Punakawan yang tampil dalam pagelaran wayang kulit gagrag Banyumas,
selain Semar, Gareng, dan Petruk, ada tokoh bernama Bawor. Tokoh Bawor

secara visual mempunyai perbedaan dengan tokoh Bagong gagrag Surakarta

maupun gagrag Yogyakarta.
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Gambar 7. Tokoh Punakawan dari Banyumas, Semar, Gareng (atas), Petruk, dan Bawor (bawah)

11
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Punakawan dalam wayang kulit Jawa Timuran adalah Semar yang hanya
memiliki satu orang anak saja, yaitu Bagong Mangundiwangsa atau Mangun
Hadiwangsa, namun dalam perkembangannya, Punakawan wayang kulit di Jawa
Timur bertambah, yaitu Besut dengan perwujudan seperti Bagong hanya bentuk
tubuhnya lebih kecil. Besut dalam wayang kulit Jawa Timuran berperan sebagai

anak Bagong.

Bagong gagrag Yogyakarta Bagong gagrag Yogyakarta Bagong gagrag Jawa Timur

Ganbar 9. Tokoh Bagong dalam berbagai tampilan dari Surakarta, Banyumas, Cirebon,
Yogyakarta, dan JawaTimur. (illustrasi: S. Haryanto)

12
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Semar, Nala Gareng, Petruk dan Bagong dalam wayang kulit purwa gaya
Yogyakarta maupun Surakarta memiliki karakter visual yang berbeda dengan

Punakawan dari daerah lain.

Semar

Pengasuh para‘ Pandawa, /la-juga/bernama Hyang Ismaya. Meskipun
berwujud manusia jelek;=pamun_memiliki kesaktian yang sangat tinggi bahkan
melebihi para dewa. Semar-memiliki bentuk-fisik yang sangat unik, tubuhnya
gemuk bulat. Semar selalu tersenyum, tetapi bermata sembab (rembes). Wajahnya
tua tetapi potongan rambutnya bergaya kuncung seperti anak kecil. la berkelamin
laki-laki, tetapi memiliki payudara seperti perempuan. la penjelmaan dewa, tetapi

hidup sebagai rakyat jelata.

13
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Gareng

Putra Semar \yang berarti ‘pujaan; atau, didapatkan dengan memuja.
Nalagareng adalah seorang yang (tidak pandai bicara, apa yang dikatakannya
kadang-kadang serba salah,-tetapi sangat lucu-dan menggelikan. Pernah menjadi
raja di Paranggumiwang dan bernama Pandubergola. Gareng diangkat sebagai
raja atas nama Dewi Sumbadra, kesaktiannya hanya bisa dikalahkan oleh Petruk.
Ciri utama Gareng adalah mempunyai mata kero (juling), hidungnya bulat, tangan
ceko (bengkok berkelok) dan berkaki pincang (kaki depan lebih pendek dari kaki

belakang sehingga harus berjinjit ketika sedang berjalan).
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Petruk

Putra Semar yang-bermuka manis dengan senyuman yang menarik hati,
pandai berbicara dan juga-sangat’ lucu. Petruk-suka menyindir ketidak benaran
dengan lawakan-lawakannya. Pernah-menjadi raja di negeri Ngrancang Kencana
dengan bernama Helgeduelbeh yang dikisahkan pernah melarikan ajimat
Kalimasada dan tidak ada yang dapat mengalahkannya selain Gareng.? Petruk dan
Punakawan yang lain (Semar, Gareng dan Bagong) selalu hidup di dalam suasana

kerukunan sebagai satu keluarga.

2 Hardjowirogo, 1989, Sejarah Wayang Purwa, Jakarta: Balai Pustaka., h. 224 — 231
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http://wapedia.mobi/id/Semar
http://wapedia.mobi/id/Gareng
http://wapedia.mobi/id/Bagong
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Bagong

Bagong berarti//bayangan Semar. .Ketika' diturunkan ke dunia, dewa
bersabda pada Semar bahwa bayangannyalah yang akan menjadi temannya.
Seketika itu juga bayangannya berubah wujud menjadi Bagong, yang memiliki
sifat lancang dan berlagak-boedeh, tetapi sangat-tucu.

Ciri utama Bagong adalah sebagaimana namanya, mempunyai sisa rambut
yang terdapat di belakang. Rambut ini disebut gombak atau Bagong. Begitulah
Bagong, mempunyai gombak atau sisa rambut yang ada di belakang. Bermata

bulat besar, mulutnya dower ke depan.
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Punakawan gaya atau gagrag Surakarta dan Yogyakarta memang ada
perbedaan dari sisi visualnya, baik ornamen, corak, maupun figurnya, seperti

berikut,

Gambar 10. Punakawan gagrag Surakarta (atas) dan gagrag Yogyakarta (bawah)

Dari karakter yang dimiliki Punakawan tersebut, maka Punakawan
merupakan medium yang bisa untuk menyampaikan misi dan kritik karena
sifatnya yang komunikatif sehingga diharapkan mampu untuk berkomunikasi
dengan audience. Pada awalnya Punakawan tampil pada sesi gara-gara atau
tampil lepas dalam pertunjukan Wayang Orang, Ketoprak, atau pertunjukan

kesenian rakyat yang lain seperti Dagelan Mataraman atau Ludruk.
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Gambar 11. Salah satu tokoh Punakawan (Petruk), dalam versi Yogyakarta dan versi Surakarta.

Visual image Punakawan dalam-penelitian ini diangkat dari karya-karya
wayang kulit yang ada di /Cirebon, Banyumas, Yogyakarta, Surakarta, dan Jawa
Timur. Karya-karya jvisual. image Punakawan /dalam wayang kulit Purwa
diasumsikan lebih banyak-menceritakan realitas sosial yang disampaikan dengan
menggunakan media 2 dimensi yang dipublikasikan melalui sebuah medium.
Reproduksi realitas melalui media merupakan representasi tarik ulur ideologi atau
sistem nilai yang mempunyai kepentingan yang berbeda satu sama lain. Dalam hal
ini, media tidak hanya memainkan perannya sekedar sebagai instrumen pasif yang
tidak dinamis dalam proses rekonstruksi budaya, tetapi media tetap menjadi

realitas sosial yang dinamis.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah konstruksi estetika visual Punakawan Wayang Purwa: Semar,
Gareng, Petruk, dan Bagong ditinjau dengan perangkat analisis ikonografis dan

ikonologis?
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2. Apa makna yang terkandung dalam visual Punakawan Wayang Purwa: Semar,

Gareng, Petruk, dan Bagong?

D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

a. Mendeskripsikan konstruksi estetika visual Punakawan Wayang Purwa:
Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong ditinjau dengan perangkat analisis

ikonografis dan ikonologis

b. Mengevaluasi pemaknaan visual Punakawan Wayang Purwa: Semar,
Gareng, Petruk, dan Bagong-ditinjau dengan-perangkat analisis ikonografis dan

ikonologis.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan (dapat memberi gambaran kepada masyarakat
mengenai interelasi situasi sosial dengan kebudayaan, yang memicu lahirnya
bentuk visual image Punakawan pada satu masa tertentu.
Melalui penelitian ini dapat dikembangkan kerangka pendekatan dan
metode analisis segi perupaan untuk diaplikasikan kepada penelitian lebih lanjut,
baik untuk bidang seni rupa yang lain maupun untuk bidang komunikasi visual

yang lain.
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